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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran moderasi Kepemimpinan Spiritual dan 
Dukungan Organisasi yang Dirasakan dalam pengaruh Kelelahan Emosional pada Personil 
Kepolisian. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksplanatori dengan populasi yang terdiri 
dari seluruh SDM Direktorat Tindak Pidana Tertentu Bareskrim Polri, sebanyak 290 
personil. Sampel penelitian ditentukan dengan teknik accidental sampling, dengan ukuran 
sampel minimal 200, mengacu pada 20 item pertanyaan yang digunakan. Data dikumpulkan 
menggunakan angket tertutup dengan skala Likert 1-5, mulai dari Sangat Tidak Setuju (STS) 
hingga Sangat Setuju (SS). Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode Partial 
Least Square (PLS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa: pertama, stres kerja memiliki 
pengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja personil kepolisian, yang berarti bahwa 
peningkatan tingkat stres kerja berpotensi menurunkan kinerja personil. Kedua, spiritual 
leadership tidak mampu memoderasi hubungan antara stres kerja dan kinerja personil 
kepolisian, mengindikasikan bahwa kepemimpinan spiritual tidak cukup efektif untuk 
meredam dampak stres kerja terhadap kinerja. Ketiga, perceived organizational support 
terbukti dapat memperlemah pengaruh stres kerja terhadap kinerja personil kepolisian, 
yang menunjukkan bahwa dukungan organisasi yang memadai dapat mengurangi dampak 
negatif stres kerja pada kinerja personil. Temuan ini menekankan pentingnya dukungan 
organisasi dalam menjaga kinerja personil, serta perlunya pendekatan strategis tambahan 
untuk mengelola stres kerja secara efektif. 
Kata Kunci: Stres Kerja, Kepemimpinan Spiritual, Perceived Organizational Support, Kinerja 
Personil Kepolisian. 
 

Abstract 
This study aims to analyze the moderating role of Spiritual Leadership and Perceived 
Organizational Support in the influence of Emotional Exhaustion on Police Personnel. This 
research is explanatory in nature, with the population consisting of all human resources from 
the Directorate of Certain Crimes, Criminal Investigation Unit of the Indonesian National Police 
(Bareskrim Polri), totaling 290 personnel. The sample was determined using an accidental 
sampling technique, with a minimum sample size of 200, based on 20 survey items used. Data 
were collected using closed-ended questionnaires with a 1-5 Likert scale, ranging from Strongly 
Disagree (SD) to Strongly Agree (SA). Data analysis was conducted using the Partial Least 
Square (PLS) method. The research findings indicate that: first, work stress has a negative and 
significant impact on police personnel performance, meaning that an increase in work stress 
levels can potentially decrease performance. Second, spiritual leadership is not able to 
moderate the relationship between work stress and police personnel performance, indicating 
that spiritual leadership is not effective enough to mitigate the impact of work stress on 
performance. Third, perceived organizational support was found to weaken the impact of work 
stress on police personnel performance, suggesting that adequate organizational support can 
reduce the negative effects of work stress on performance. These findings emphasize the 
importance of organizational support in maintaining personnel performance and the need for 
additional strategic approaches to effectively manage work stress. 
Keywords: Work Stress, Spiritual Leadership, Perceived Organizational Support, Police 
Personnel Performance. 
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1. PENDAHUUAN 

Stres kerja telah menjadi permasalahan umum di berbagai sektor, termasuk 

kepolisian. Personil kepolisian menghadapi beban kerja yang berat, situasi penuh 

tekanan, dan risiko yang tinggi, yang sering kali mengakibatkan kelelahan emosional. 

Kelelahan ini dapat mempengaruhi kinerja dan kesejahteraan personil, sehingga 

perlu ada pendekatan strategis untuk mengelola dampaknya. 

Dalam penelitian ini, peran kepemimpinan spiritual dan dukungan organisasi 

diteliti sebagai faktor-faktor yang dapat memoderasi pengaruh stres kerja terhadap 

kinerja personil kepolisian. Kepemimpinan spiritual berfokus pada penguatan nilai-

nilai moral, empati, dan dukungan emosional kepada bawahan, sementara dukungan 

organisasi mencakup perhatian terhadap kesejahteraan personil, pengakuan 

kontribusi, dan pengelolaan beban kerja. Kedua faktor ini diharapkan dapat 

memperkuat resiliensi personil dan mengurangi dampak negatif stres kerja terhadap 

kinerja. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana stres kerja 

memengaruhi kinerja personil kepolisian serta peran moderasi dari kepemimpinan 

spiritual dan dukungan organisasi. Penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang 

bervariasi terkait pengaruh stres terhadap kinerja, bergantung pada konteks 

pekerjaan, metode pengukuran, dan karakteristik responden. Oleh karena itu, 

penelitian ini diharapkan dapat mengisi kesenjangan pengetahuan dan memberikan 

kontribusi pada pengelolaan sumber daya manusia di kepolisian. 

Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis bagi 
manajer di kepolisian dalam mengembangkan kebijakan yang lebih efektif untuk 
mengatasi stres kerja, meningkatkan dukungan organisasi, dan menerapkan 
kepemimpinan spiritual. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan kinerja personil 
secara keseluruhan dan menciptakan lingkungan kerja yang lebih sehat dan 
produktif. 

 
2. METODE PENEITIAN 

penelitian yang digunakan untuk menganalisis pengaruh stres kerja terhadap 
kinerja personil kepolisian, dengan kepemimpinan spiritual dan dukungan 
organisasi sebagai variabel moderasi. Penelitian ini bersifat eksplanatori dan 
asosiatif, bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan kausal antara variabel-variabel 
yang diteliti. Pendekatan eksplanatori digunakan untuk menguji hipotesis dan 
memperkuat teori terkait pengaruh stres kerja, kepemimpinan spiritual, dan 
dukungan organisasi terhadap kinerja personil. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh personil di Direktorat Tindak 
Pidana Tertentu Bareskrim Polri yang berjumlah 290 personil. Sampel diambil 
menggunakan teknik accidental sampling, yaitu teknik pemilihan sampel 
berdasarkan kebetulan, di mana personil yang ditemui dan memenuhi kriteria 
tertentu dapat dijadikan sebagai responden. Ukuran sampel ditentukan berdasarkan 
jumlah item dalam kuesioner, dengan aturan minimal lima kali jumlah item, sehingga 
diperoleh kebutuhan sampel minimal sebanyak 200 responden. 
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Penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. Data primer 
dikumpulkan melalui kuesioner yang terdiri dari pertanyaan-pertanyaan tertutup 
menggunakan skala Likert 1 hingga 5, di mana responden memberikan tanggapan 
dari "Sangat Tidak Setuju" hingga "Sangat Setuju". Data sekunder diperoleh dari 
literatur, jurnal penelitian, dan dokumentasi lain yang relevan. Data tersebut 
mendukung pengukuran variabel-variabel penelitian, yaitu stres kerja, 
kepemimpinan spiritual, dukungan organisasi, dan kinerja personil. 

Definisi operasional variabel diberikan untuk menjelaskan konsep-konsep 
utama yang digunakan dalam penelitian. Variabel stres kerja diukur menggunakan 
indikator beban kerja berlebih, tuntutan peran, tuntutan antarpribadi, dan desakan 
waktu. Variabel kepemimpinan spiritual diukur menggunakan lima indikator, yaitu 
visi, harapan/kepercayaan, cinta altruistik, makna, dan keanggotaan. Dukungan 
organisasi diukur menggunakan empat indikator, yaitu penghargaan, 
pengembangan, kondisi kerja, dan perhatian terhadap kesejahteraan karyawan. 
Sementara itu, kinerja personil kepolisian diukur berdasarkan kualitas, kuantitas, 
ketepatan waktu, kemandirian, dan efektivitas. 

Metode analisis data yang digunakan adalah Partial Least Square (PLS), yaitu 
metode analisis statistik berbasis varian yang bertujuan untuk menguji hubungan 
prediktif antar variabel laten. Model pengukuran (outer model) dan model struktural 
(inner model) diuji melalui validitas dan reliabilitas, termasuk pengukuran validitas 
konvergen, validitas diskriminan, composite reliability, dan uji Cronbach’s Alpha. 
Outer model dievaluasi untuk mengukur sejauh mana indikator dapat mewakili 
variabel laten, sedangkan inner model digunakan untuk mengevaluasi hubungan 
struktural antar variabel. 

Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji t-statistik dan pengukuran 
signifikansi jalur antar variabel. Kriteria penerimaan hipotesis adalah jika nilai t-
hitung lebih besar dari t-tabel pada tingkat signifikansi 5%. Model diukur melalui 
nilai R-Square untuk variabel dependen, dan Q-Square digunakan untuk mengukur 
relevansi prediktif dari model. Kesimpulannya, metode penelitian ini mengadopsi 
pendekatan eksplanatori dengan pengumpulan data melalui kuesioner dan analisis 
menggunakan PLS, yang bertujuan untuk menguji hubungan kausal dan 
mengidentifikasi peran moderasi dari kepemimpinan spiritual dan dukungan 
organisasi dalam pengaruh stres kerja terhadap kinerja personil kepolisian. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian ini melibatkan 180 responden yang merupakan personel di 
Direktorat Tindak Pidana Tertentu Bareskrim Polri. Dari segi karakteristik 
responden, mayoritas responden adalah laki-laki (82,8%) dengan kelompok usia 
terbanyak berada pada rentang 31-40 tahun (41,1%). Dari segi pendidikan, sebagian 
besar responden memiliki tingkat pendidikan terakhir SMA/SMK (42,8%), dan masa 
kerja terbanyak berkisar antara 11-20 tahun (37,8%). 

Hasil deskripsi variabel menunjukkan bahwa tingkat stres kerja yang dialami 
personel berada pada kategori rendah dengan nilai rata-rata 2,22. Tuntutan peran 
memiliki skor tertinggi (2,31), sedangkan beban kerja berlebih memiliki skor 
terendah (2,16). Untuk variabel kepemimpinan spiritual, tingkatannya berada dalam 
kategori tinggi dengan nilai rata-rata 3,86. Indikator yang memiliki skor tertinggi 
adalah cinta altruistik (3,96), sedangkan indikator arti (meaning) memiliki skor 
terendah (3,74). Pada variabel dukungan organisasi yang dirasakan (Perceived 
Organizational Support), tingkatannya juga berada dalam kategori tinggi dengan nilai 
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rata-rata 3,86. Indikator kondisi kerja memperoleh skor tertinggi (3,96), sedangkan 
penghargaan memiliki skor terendah (3,73). Variabel kinerja personil kepolisian juga 
berada dalam kategori tinggi dengan nilai rata-rata 3,94. Indikator kemandirian 
memiliki skor tertinggi (4,06), sedangkan kualitas memiliki skor terendah (3,79). 

Pengujian model pengukuran (outer model) menunjukkan bahwa semua 
indikator variabel laten memiliki nilai outer loading di atas 0,7, yang menandakan 
bahwa indikator tersebut valid dalam merepresentasikan konstruk variabelnya. 
Validitas diskriminan menunjukkan bahwa variabel laten memiliki korelasi lebih 
tinggi dengan indikator miliknya dibandingkan dengan indikator variabel lainnya. 
Reliabilitas konstruk yang diukur menggunakan composite reliability juga 
menunjukkan hasil yang baik dengan nilai di atas 0,7, yang mengindikasikan 
reliabilitas yang tinggi. 

Hasil pengujian model struktural (inner model) menunjukkan bahwa stres 
kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja personil kepolisian. Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat stres kerja, semakin rendah kinerja yang 
dihasilkan oleh personel kepolisian. Selanjutnya, peran moderasi kepemimpinan 
spiritual terhadap pengaruh stres kerja terhadap kinerja personil tidak menunjukkan 
hasil yang signifikan. Ini mengindikasikan bahwa kepemimpinan spiritual tidak 
efektif dalam memoderasi dampak stres kerja pada kinerja personel. Sebaliknya, 
dukungan organisasi yang dirasakan (Perceived Organizational Support) terbukti 
dapat memoderasi hubungan antara stres kerja dan kinerja personil. Dukungan 
organisasi yang tinggi dapat melemahkan pengaruh negatif stres kerja terhadap 
kinerja, sehingga kinerja personel tetap optimal meskipun menghadapi tekanan 
kerja yang tinggi. 

Pada bagian pembahasan, hasil penelitian ini diperkuat dengan temuan dari 
penelitian sebelumnya. Pengaruh negatif stres kerja terhadap kinerja personil 
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa stres kerja yang 
tidak terkelola dengan baik dapat menyebabkan kelelahan emosional, mengurangi 
fokus, dan menurunkan produktivitas karyawan. Kelelahan emosional yang dialami 
personel kepolisian dapat mengganggu efektivitas kinerja mereka dalam 
menjalankan tugas operasional di lapangan. 

Temuan tentang peran kepemimpinan spiritual yang tidak signifikan dalam 
memoderasi pengaruh stres kerja juga dibahas lebih lanjut. Meskipun tingkat 
kepemimpinan spiritual secara keseluruhan berada pada kategori tinggi, 
pengaruhnya terhadap hubungan stres kerja dan kinerja tidak signifikan. Hal ini 
dapat disebabkan oleh ketidaksesuaian antara konsep kepemimpinan spiritual dan 
kebutuhan praktis personel dalam menghadapi tekanan kerja yang berat. Temuan ini 
memberikan implikasi bahwa pendekatan berbasis kepemimpinan spiritual mungkin 
perlu dipadukan dengan pendekatan manajerial lain yang lebih efektif dalam 
mengatasi stres kerja. 

Sebaliknya, peran dukungan organisasi yang dirasakan sebagai moderator 
menunjukkan hasil yang signifikan. Dukungan yang diberikan organisasi melalui 
penghargaan, pengembangan, dan perhatian terhadap kesejahteraan karyawan 
dapat memperkuat daya tahan personel dalam menghadapi tekanan kerja. Dukungan 
organisasi berperan sebagai pengurang (buffer) dampak stres kerja terhadap kinerja 
personel. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi dukungan organisasi, semakin 
kecil dampak negatif dari stres kerja terhadap kinerja personel. 

Implikasi dari penelitian ini bersifat teoritis dan praktis. Secara teoritis, temuan 
ini memperkuat teori yang menyatakan bahwa stres kerja memiliki dampak negatif 
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terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini juga memperjelas peran moderasi 
dukungan organisasi yang dirasakan dalam hubungan tersebut, memberikan 
kontribusi pada pengembangan konsep tentang dukungan organisasi dan 
kepemimpinan dalam konteks kepolisian. Dari sisi praktis, temuan ini memberikan 
wawasan kepada pengelola instansi kepolisian untuk mengedepankan dukungan 
organisasi dalam meningkatkan kinerja personel. Organisasi perlu memperkuat 
kebijakan dukungan, seperti menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, 
memberikan penghargaan kepada personel yang berkinerja baik, dan memastikan 
keseimbangan antara beban kerja dan kapasitas personel. Adapun upaya untuk 
mengandalkan kepemimpinan spiritual sebagai penopang kinerja personel 
memerlukan evaluasi lebih lanjut. Organisasi dapat mempertimbangkan pendekatan 
hibrida yang menggabungkan prinsip-prinsip kepemimpinan spiritual dengan 
pendekatan yang lebih kontekstual sesuai kebutuhan personel di lapangan. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan pentingnya pengelolaan stres 
kerja dan peran signifikan dari dukungan organisasi yang dirasakan dalam 
meningkatkan kinerja personel kepolisian. Hal ini menggarisbawahi bahwa 
pendekatan berbasis dukungan organisasi lebih efektif dalam mengatasi pengaruh 
negatif stres kerja terhadap kinerja dibandingkan pendekatan berbasis 
kepemimpinan spiritual. 

 
4. KESIMPULAN 

Penelitian ini menemukan bahwa stres kerja memiliki pengaruh negatif dan 
signifikan terhadap kinerja personil kepolisian. Semakin tinggi tingkat stres kerja 
yang dialami personil, semakin rendah kinerja mereka dalam menjalankan tugas. 
Pengaruh negatif ini mengindikasikan bahwa tekanan kerja yang berlebihan, 
tuntutan peran, dan beban kerja dapat menyebabkan kelelahan emosional yang pada 
akhirnya berdampak buruk pada efektivitas dan produktivitas personel. 

Peran kepemimpinan spiritual dalam memoderasi pengaruh stres kerja 
terhadap kinerja personil tidak terbukti signifikan. Artinya, meskipun tingkat 
kepemimpinan spiritual di lingkungan kepolisian berada pada kategori tinggi, 
pendekatan ini tidak cukup efektif dalam meredam dampak negatif stres kerja 
terhadap kinerja personil. Hal ini menunjukkan bahwa kepemimpinan berbasis 
spiritualitas perlu dievaluasi lebih lanjut agar dapat memberikan kontribusi yang 
lebih efektif dalam konteks pengelolaan stres dan kinerja personel. 

Sebaliknya, dukungan organisasi yang dirasakan (Perceived Organizational 
Support) terbukti efektif dalam memoderasi pengaruh stres kerja terhadap kinerja 
personil. Dukungan organisasi yang baik, seperti pemberian penghargaan, 
pengembangan karir, dan perhatian terhadap kesejahteraan personel, dapat 
memperkuat daya tahan personel dalam menghadapi stres kerja. Dukungan 
organisasi yang kuat dapat mengurangi dampak negatif stres kerja pada kinerja, 
sehingga personel tetap dapat mempertahankan produktivitas dan efektivitas dalam 
bertugas. 

Secara keseluruhan, temuan ini menegaskan bahwa stres kerja dapat 
mengganggu kinerja personil kepolisian, dan dukungan organisasi yang dirasakan 
memainkan peran penting dalam mengurangi dampak negatif tersebut. Temuan ini 
memberikan implikasi bahwa organisasi kepolisian perlu memperkuat dukungan 
organisasi melalui kebijakan dan program yang mendukung kesejahteraan personel. 
Di sisi lain, peran kepemimpinan spiritual perlu ditinjau dan disesuaikan agar lebih 
efektif dalam mengatasi dampak stres kerja terhadap kinerja personel. 
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